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METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian menurut Koentjaraningrat (19%97:7

Metode berasal dari bahasa Yunani yang berarti Metbdos adalah

cara atau jalan sehubungan dengan upaya ilmiah, mak metode

menyangkut masalah cara kerja; yaitu cara kerja uruk dapat
memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersakutan.

Sehubungan dengan itu, maka cabang-cabang ilmusebigr
mengembangkan metodenya (yaitu pengetahuan tebésbggai cara kerja) yang
disesuaikan dengan objek studi ilmu-ilmu yang begkatan. Metodik (yaitu
kumpulan metode-metode) itu merupakan jalan-jalan eara-cara yang nantinya
ditempuh guna lebih mendalami objek studi.

Metodologi sebagaiman dikemukakan oleh BogdanTaamor (Mulyana,
2002:145) "merupakan proses, prinsip, dan prosedug kita gunakan untuk
mendekati problem dan mencari jawaban”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adafetode studi kasus,
metode ini dilakukan secara intensif, terinci damnoalam terhadap suatu
organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Menundd&hbregt (Soleman B
Taneko, 1993:110), bahwa :

"Sifat khas” dari "case study” adalah suatu pendekaan yang

bertujuan untuk mempertahankan keutuhan (Wholeness) dari objek,

artinya data yang dikumpulkan dalam rangka “studi kasus” dipelajari
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sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi. Tujuannya adalah
untuk mengembangkan pengetahuan yang mendalam meagai objek yang
bersangkutan yang berari bahwa studi kasus disifkan sebagai

suatu penelitian yang eksploratif

Sedangkan apabila ditinjau dari lingkup wilayahnyaikunto (1989:115)
mengemukakan sebagai berikut :

Penelitian kasus hanya meliputi daerah atau subjekyang sangat
sempit, tetapi ditinjau dari sifat penelitiannya, penelitian kasus lebih
mendalam dan membicarakan kemungkinan untuk memeahkan
masalah yang aktual dengan mengumpulkan data, meogun dan

mengaplikasikannya dan menginterpretasikannya.

Mulyana (2002:201) mengatakan bahwa "studi kasesupakan uraian
dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai as@ekseorang individu,
suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), spedgram, atau suatu situasi
sosial”. Peneliti studi kasus berupaya menelaabrsetk mungkin data mengenai
subjek yang di teliti (diperoleh melalui metode veawara, observasi, studi
literatur dan data apapun untuk menguraikan suasusksecara rinci). Selain itu
juga, "peneliti mempelajari semaksimal mungkin skbpenelitian dengan tujuan
untuk memberikan pandangan yang lengkap dan mendakngenai subjek yang

di teliti”, (Mulyana, 2002:201)
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Menurut pendapat Lincoln dan Guba (Mulyana, 20022
mengemukakan keistimewaan penelitian studi kasuesgse berikut :

1. Studi kasus merupakan sarana utama bagi penelémaik, yakni
menyajikan pandangan subjek yang di teliti.

2. Studi kasus menyajikan uraian menyeluruh yangpmdgngan apa yang
dialami pembaca dalam kehidupan sehari-hari

3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menkajukubungan antara
peneliti dan responden

4. Studi kasus memungkinkan pembaca untuk menemukagisten internal
yang tidak hanya merupakan konsistensi gaya dasisensi faktual
tetapi juga kepercayaatrifstworthiness)

5. Studi kasus memberikan uraian tebal yang diperlidagi penilaian atau
transferabilitas.

6. Studi kasus terbuka bagi penilaian atas kontekg yarut berperan bagi

pemaknaan atas fenomena dalam konteks tersebut.

Jadi, dalam penelitian kasus ini subjek yang itisdngat sempit, tetapi di
tinjau dari sifat penelitian, penelitian kasus kebnendalam. Sesuai dengan
pembahasan diatas mengenai metode penelitian &aglis kajian tentang
Pemahaman Masyarakat Terhadap Undang-undang NchdnTEO74 Tentang
Perkawinan Tehadap Fenomena Praktek Poligami Dupaten Bandung, yaitu
menggunakan metode studi kasus karena peneliiitwamya meliputi daerah atau

subjek yang sangat sempit, yaitu mengenai bagaimpansahaman masyarakat
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tentang Undang-undang no 1 tahun 1974 mengenaapwarén dalam praktek
poligami di kabupaten Bandung, sehingga yang mesjauojek penelitian sangat
terbatas pada pihak-pihak terkait yang ada hubumgadengan masalah yang
diteliti tersebut, tetapi di tinjau dari sifat pditian. Penelitian kasus lebih
mendalam dan membicarakan kemungkinan untuk merkacamasalah yang
aktual dengan mengumpulkan data, menyusun, meRgajannya dan

menginterpretasikannya.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inilahd@endekatan
kualitatif. Mengenai penelitian kualitatif Nasuti¢2003:18)berpendapat bahwa:

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian matistik. Disebut kualitatif
karena sifat data yang dikumpulkan bercorak kudlitaukan kuantitatif, karena
tidak menggunakan alat-alat pengukur. Disebut mhstik karena situasi
lapangan penelitian bersifat "natural” atau wajsepagaimana adanya, tanpa
dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau test.

Mengenai definisi penelitian kualitatif, dibawahi iada berbagai tokoh
mengemukakannya, sebagai berikut:

1. Bogdan dan Taylor (Lexy J, Meleong, 2005:4), "Metiog)i kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan diegériptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang garnilaku yang dapat

diamati”.



69

2. Kirk dan Miller (Lexy J, Meleong, 2005:4), "penddih kualitatif adalah
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial ysewara Fundamental
bergantung dari pengamatan pada manusia baik d&mmrasannya
maupun dalam peristilahannya”.

3. Denzin dan Lincoln (Lexy J, Meleong, 2005:5), "pkten kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiahngde maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan gden jalan
melibatkan berbagai metode yang ada”.

4. Jane Richie (Lexy J, Meleong,2005:6), "penelitianalkattif adalah
upaya untuk menyajikan dunia sosial dan perspsjifidalam dunia,
dari segi konsep, prilaku, persepsi, dan persoatang manusia yang
diteliti”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapatplifitan bahwa penelitian
dengan pendekatan kualitatif adalah penelitian ysrghaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek pemeimisalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, sechddistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, jigadata yang dikumpulkan
bercorak kualitatif , karena tidak menggunakan -alat pengukur, situasi
lapangan penelitian bersifat "natural” dan "waja&bagaimana adanya, tanpa
dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau tdshgga data hasil penelitian
disajikan dalam bentuk deskriptif.

Kajian tentang Pemahaman Masyarakat Terhadap draasang No 1

Tahun 1974 Tentang Perkawinan Terhadap FenomenelRr&uligami Di
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Kabupaten Bandung, yaitu menggunakan pendekatalitaktifiakarena situasi
lapangan bersifat "natural” atau wajar sebagaimedenya, tanpa dimanipulasi,
diatur dengan eksperimen atau test, sifat data yhkdmpulkan bercorak
kualitatif bukan kuantitatif, karena tidak menggkaa alat-alat pengukur.
Penelitian ini menghasilkan data deskriptif berlkpta-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan prilaku yang diamati

C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif menurut Nasution (2@)3'Penelitian sendiri
merupakan alat pengumpul data utama atau instruwnema (key instrumen)
yang dibantu oleh pedoman wawancara dan pedomarervalss untuk
mengumpulkan dan menginterpretasikan data”. Perelientang Pemahaman
Masyarakat Terhadap Undang-undang No 1 Tahun 1®famg Perkawinan
Terhadap Fenomena Praktek Poligami Di Kabupeten didayn peneliti
mengadakan wawancara dan observasi secara mendiaggn asumsi bahwa
hanya manusia yang dapat memehami makna interalsal,s menyelami
perasaan dan nilai-nilai yang terekam dalam ucageam prilaku responden.
Peneliti sendiri adalah sebagai pengkonstruksitasahtas dasar pengamatan dan
pengalamannya dilapangan. Jadi, peneliti berpeeaia pada situasi penelitian

dan mengikuti secara aktif kemasyarakatan.
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D. Teknik Pengumpul Data
Teknik penelitian yang digunakan untuk mengumpulidata sebagai
berikut:
1. Observasi

Observasi menurut Posman Simanjuntak (2001:8)ahd&buatu cara
mengumpulkan data melalui pengamatan inderawi, atengelakukan
pencatatan terhadap gejala-gejala terjadi pad& qlejeelitian secara langsung
di tempat penelitian”.

Sedangkan menurut Nasution (1992:122) "Obserwvdaia pengamatan
yang dilakukan secara langsung terhadap objek ijfaneyang dimaksudkan
untuk memperoleh suatu gambaran yang jelas terkaimglupan sosial yang
wajar dan sebenarnya sukar diperoleh dengan metetizde lain”.

Menurut Margono (2004:158) Obsevasi ialah "Tekpdngumpulan data
dengan melakukan pengamatan dan pencatatan ses@maatik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian”.

Selanjutnya menurut Nasution (2003:59), data easeberupa :

Deskripsi yang faktual, cermat dan terinci mengenai keadaan
lapangan, kegiatan manusia dan situasi sosial sartkonteks di mana
kegiatan- kegiatan itu terjadi. Data itu diperoleh berkat adanya
penelitian di lapangan dengan mengadakan pengamata secara
langsung.

Penulis dalam mengambil data tersebut langsungyameati objek yang
diteliti melalui KUA Kecamatan Margahayu, Desa Mangyu Selatan dan

mengamati secara langsung masyarakat yang melakaligiami. Observasi

ini dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana pamah masyarakat
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mengenai Undang-undang no 1 tahun 1974 tentangawet&n yang di
dalamnya terdapat pasal yang mengatur poligami
2. Wawancara

Wawancara menurut Lexy J. Moleong (2005:186) dd&dRercakapan
dengan maksud tertentu, dan dilakukan oleh duakpieitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan teamaara (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.

Tujuan diadakannya wawancara ini adalah untuk et@hgi persepsi
responden tentang masalah praktek poligami yanturdidalam undang-
undang no 1 tahun 1974 tentang perkawinan, sepiéimukakan oleh S.
Nasution (2003:73) bahwa:

Wawancara adalah suatu bentuk percakapan yang di pgaruhi oleh
kebiasaan-kebiasaan yang terdapat dalam lingkungarkebudayaan
tertentu. Adapun tujuan dari wawancara ialah untuk mengetahui apa
yang terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana
pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidk dapat kita
ketahui melalui observasi.

Dalam penelitian ini wawancara informal banyalakiilkan, wawancara
ini berlangsung secara individual dan pertanyaarg ydiajukan bergantung
pada spontanitas pewawancara, hamun tetap berpégguly pada pedoman
wawancara yang telah disusun sebelumnya. Hal ifakukan untuk

memperoleh data yang dibutuhkan tanpa mengganguméaringgung para

responden.
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Penulis berkesimpulan bahwa wawancara disini yapeneliti
mengumpulkan data dengan cara lisan terhadap msppondengan
menggunakan pedoman wawancara yang telah disediakan

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan beberapeangkaian wawancara
yang tentunya ada kaitannya dengan apa yang akaelitdioleh peneliti.
Peneliti melakukan penelitian di Kampung ManglidsBéMargahayu Selatan
Kecamatan ~Margahayu Kabupaten Bandung. Adapun ksubjang
diwawancarai dalam penelitian ini, yaitu:

a. Masyarakat yang berpoligami dan masyarakat yarak trdelakukan

poligami

b. Petugas Kantor Urusan Agama
3. Studi Literatur

Studi literatur adalah teknik pengumpulan datagydilakukan dengan
mempelajari buku-buku sumber untuk mendapat dataimf@rmasi teoritis
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. ikeknselain digunakan
untuk melengkapi serta memperkuat landasan pemalam melakukan
penelitian juga untuk melengkapi hasil penelitiang penulis lakukan.

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagactam sumber dan
literatur buku-buku yang berkaitan dengan masalagyberkaitan dengan
masalah yang sedang di teliti. Dengan mempelajakutbuku yang
berhubungan dengan penelitian, diharapkan pertgpat memperoleh data
secara teoritis sebagai penunjang penelitian. kegenelitian ini digunakan

dengan jalan membaca, menelaah dan mempelajaritéear atau konsep-
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konsep yang berkaitan dengan masalah yang di. téliél ini sengaja
dilakukan untuk mendapatkan konsep-konsep dan-teari yang berkaitan
erat dengan masalah penelitian dan dapat dijadik@bagai landasan
pemikiran dalam penulisan skripsi sehingga akanerdiph relevansi

(keterkaitan) antara teori dengan tujuan penelitian

4. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumbeméatitian kualitatif
yang sudah lama digunakan, karena begitu bermanféeturut Sugiono
(2007:22) " Catatan peristiwa yang sudah berlatkudnentasi bisa berbentuk

tulisan, gambar atau karya-karya monumental dags@ang”.

E. Lokasi dan Subjek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kampung Manglid Desanfgahayu Selatan
Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung. Penelitiandilakukan di
daerah tersebut karena daerah ini banyak wargamatakukan poligami dan
desa ini adalah desa tempat peneliti tinggal jaiepti mengetahui praktek
poligami yang dilakukan oleh warga desa tersebutggh peneliti
berkesimpulan bahwa lokasi ini cocok untuk dijadikakasi penelitian.
2. Subjek Penelitian

Menurut S. Nasution (2003:32) "Subjek Penelitiaalach penelitian

kualitatif adalah sumber yang dapat memberikanrinési, dapat berupa hal,
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peristiwa, manusia, siyuasi yang diobservasi atmgydapat diwawancarai” .
Selanjutnya menurut S. Nasution (2003:32) "Pemililgubjek penelitian
dilakukan secara purposive (bertujuan), yaitu didean pada tujuan tertentu
berupa kemampuan dalam memberikan informasi yamgtuhkan, dan
kemudian responden diminta pula menunjuk orang tam seterusnya. Cara
ini  lazim disebut “snowball sampling” vyang dilakuka secara
serial/berurutan”.
Subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
a. Masyarakat yaitu semua anggota masyarakat yangh sonsnikah,
diklarifikasikan :
1. Masyarakat yang berpoligami
2. Masyarakat yang tidak melakukan poligami
b. Unsur Pemerintah
Unsur Pemerintah yang dijadikan subjek penelimaadalah:
1. Petugas Kantor Urusan Agama

2. Ketua RT (Rukun Tetangga) Kampung Manglid

F. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Pra Penelitian

Dalam tahap pra penelitian ini yang pertama kalakdkan adalah
memilih masalah, manentukan judul dan lokasi pgaeli dengan tujuan
menyesuaikan keperluan dan kepentingan fokus piamelyang akan di teliti.

Setelah masalah dan judul penelitian dinilai tejzat disetujui oleh pembimbing,



76

peneliti melakukan studi pendahuluan untuk mendapagambaran awal tentang
subjek yang akan diteliti.

Setelah diperoleh gambaran mengenai subjek yaag aliteliti serta
masalah yang dirumuskan relevan dengan kondisktibflapangan, selanjutnya
peneliti menyusun proposal penelitian. Sebelum kselaakan penelitian, terlebih
dahulu peneliti harus menempuh prosedur perizieagai berikut :

a. Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadalkaelian kepada
Ketua Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan, selgajuthteruskan
kepada Dekan FPIPS UPI melalui Pembantu Dekan 1.

b. Kemudian surat tersebut diserahkan kepada Kantok Kbtuk meminta
izin melakukan penelitian di tempat tersebut.

c. Kantor Urusan Agama Desa Margahayu kemudian mekarersurat
pemberitahuan bahwa peneliti telah melakukan peelidi tempat

tersebut.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kampung Manglid Desaddhayu Selatan
Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung. Peneliikukan observasi selama
2 bulan, dari bulan Mei sampai bulan Juni denghagan sebagai berikut:
1. Pada tanggal 2 Mei 2009, peneliti melakukan wawanézpada lima
keluarga yang melakukan praktek poligami. Peneléivawancarai kepala
keluarga tersebut dan istri-istri mereka, pendlitia dilaksanakan selama

satu minggu.
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2. Pada tanggal 10 Mei 2009, peneliti melakukan pigrel dengan
mewawancarai lima keluarga yang tidak melakukargpoii. Wawancara
dilakukan kepada kepala keluarga (suami) dannséreka. Penelitian ini
dilaksanakan selama satu minggu juga.
3. Pada tanggal 19 Mei 2009 sampai dengan tanggairdi®009, penelitian
dilakukan di Kantor Urusan Agama Desa Margahayuhgde
mewawancarai beberapa petugas KUA setempat. Waveanidakukan
dengan mengajukan beberapa pertanyaan dan merabgeapa data yang
berhubungan dengan masalah yang peneliti kaji.
4. Pada tanggal 25 Juni 2009, Penelitian dilakukangaermewawancari
Ketua RT (Rukun Tetangga) Kampung Manglid.
3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan anlisis data merupakan suatu langkating dalam
penelitian, karena dapat memberikan makna terhdalt@pyang dikumpulkan oleh
peneliti. Dalam penelitian ini, pengolahan data damlisis melelui proses
menyusun, mengkategorikan data, mencari kaitardasi berbagai data yang
diperoleh dengan maksud untuk mendapatkan maknBaya.yang diperoleh dan
dikumpulkan dari responden melalui hasil wawancaBdéservasi dan studi
dokumentasi dilapangan untuk mendeskripsikan dakmuk laporan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakskan selama proses
penelitian dan diakhir penelitian. Hal ini senadenghn pendapat Nasution
(1996:129) bahwa "dalam penelitian kualitatif asiglidata harus dimulai sejak

awal. Data yang diperoleh di lapangan segera djlen dalam bentukntulisan
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san analisis”. Lebih lanjut mengenai tahapan asalgata ini, Nasution
(1996:129) mengemukakan:
Tidak ada satu cara tertentu yang dapat dijadikan gndirian bagi
semua penelitian, salah satu cara yang dapat diamkan ialah mengikuti
langkah-langkah berikut yang bersifat umum vyaitu reduksi data,

display data dan penarikan kesimpulan/verifikasi

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dijeladiedowa dalam
pengolahan data dan menganalisis data dilakukaralunelangkah-langkah
berikut:

a. Reduksi

Reduksi data adalah proses analisis data yangkudda untuk
menggolongkan, mengarahkan hasil-hasil penelitiangdn memfokuskan
pada hal-hal yang dianggap penting oleh penelgéndan kata lain, reduksi
data bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhdatapyang telah
berkumpul dari hasil catatan  lapangan dengan cararabgkum,
mengklarifikasikan sesuai dengan masalah yangitditeblam penelitian ini
aspek yang direduksi adalah pemahaman masyarakahgeUndang-Undang
no 1 tentang Perkawinan terhadap fenomena poligalam masyarakat yang
meliputi :

1) Pemahaman masyarakat mengenai Undang-undang netahdge
perkawinan

2) Pemahaman masyarakat tentang poligami
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3) Sikap masyarakat terhadap fenomena poligami dilingknnya
4) Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya fesmam
poligami dalam masyarakat
b. Display Data

Display data adalah sekumpulan informasi yangusens dan akan
memberikan gambaran penelitian yang menyeluruh. g&enkata lain
menyajikan data secara terperinci dan menyelurungale mencari pola
hubungannya. Penyajian data yang disusun secajasifelas, terperinci dan
menyeluruh akan memudahkan dalam memahami gambentzedap aspek
yang diteliti baik secara keseluruhan maupun separaial. Penyajian data
selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian ataurtapsesuai dengan hasil
penelitian yang diperoleh.

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti,mraagenjelasan yang
dilakukan terhadap data yang telah dianalisis demgancari hal-hal penting.
Kesimpulan ini disusun dalam bentuk pernyataan ksinglan mudah di
pahami dengan mengacu kepada tujuan penelitian.

Dengan demikian secara umum proses pengolahandaatdai dengan
pencatatan data lapangan (data mentah), kemudtahs dkembali dalam
bentuk unifikasi dan kategorisasi data. Setelah datangkum, di reduksi dan
disesuaikan dengan folus masalah penelitian, sgfgg data dianalisis dan di
periksa keabsahannya melalui beberapa teknik, agbaga yang diuraikan

oleh Moleong (2000:192-195), yaitu:
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1. Data yang di peroleh disesuaikan dengan data pendulainnya
untuk mengungkapkan permasalahan secara tepat.

2. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudidiskusikan,
dikritik maupun dibandingkan dengan pendapat otaimg

3. Data diperoleh kemudian difokuskan pada subtaokifi$ penelitian.

Demikian prosedur pengolahan dan analisis datg yilakukan penulis
dalam melakukan penelitian ini. Melalui tahap-tahtgrsebut diharapkan
penelitian yang dilakukan dapat memperoleh data-gatg memenuhi keabsahan

suatu penelitian sesuai dengan kaidah-kaidah ilyaalg berlaku.



